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	PETUNJUK PELAKSANAAN 



	I U R A N

	Nomor
: C011/S0210/2008-S1
Berlaku tmt
: 29 Mei 2008


	PEMBAYARAN IURAN TAMBAHAN
DAN DENDA KETERLAMBATAN 
	

	I.       PELAKSANAAN DARI : 

1. Pasal 1 butir (29);

2. Pasal 8 Ayat (1), (3), (4); 

3. Pasal 9 Ayat (2);
4. Pasal 12 Ayat (2), (4), (5);
5. Pasal 14 Ayat (1);
6. Pasal 40 Ayat (1). b, Ayat (3);
7. Pasal 41;
8. Pasal 42;
9. Pasal 43.

II. ISTILAH :

1. Iuran Tambahan adalah iuran yang wajib disetor oleh Pemberi Kerja dalam rangka melunasi defisit pendanaan yang besarnya sesuai dengan perhitungan Aktuaris. 
2. Defisit adalah keadaan dimana Kekayaan untuk Pendanaan lebih kecil dari Kewajiban Aktuaria, sehingga mengakibatkan adanya Iuran Tambahan.
3. Bunga yang layak adalah bunga tertinggi deposito berjangka 12 (dua belas) bulan yang berlaku pada Bank Pemerintah pada masa keterlambatan pembayaran iuran. 
III. PENJELASAN :

1. Besarnya Iuran Tambahan ditetapkan berdasarkan Laporan Aktuaris terakhir.

2. Jatuh tempo pembayaran Iuran Tambahan adalah tanggal 1 (satu) bulan berikutnya.
3. Iuran Tambahan merupakan beban Pemberi Kerja. 
4. Pembayaran Iuran Tambahan dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara atas pilihan Pemberi Kerja yaitu :

a. Secara sekaligus, harus dilunasi dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak :

· Diterimanya laporan aktuaris berkala oleh Pemberi Kerja; atau

· Disahkannya Peraturan DP PERTAMINA (PDP PERTAMINA) oleh Menteri Keuangan.

Pembayaran Iuran Tambahan secara sekaligus yang melewati jangka waktu 3 (tiga) bulan dikenakan denda sebesar bunga yang layak dan dihitung sejak tanggal perhitungan aktuaria. 

b. Secara angsuran selambat-lambatnya 36 (tiga puluh enam) bulan.

5. Angsuran Iuran Tambahan dibayarkan secara rutin setiap bulan selambat-lambatnya tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya.
6. Denda keterlambatan pembayaran Iuran Tambahan :

a. Iuran Tambahan yang belum disetor setelah melewati 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo dinyatakan sebagai hutang Pemberi Kerja yang dapat segera ditagih dan dikenakan denda. 
b. Denda keterlambatan penyetoran Iuran Tambahan dihitung dengan menggunakan bunga yang layak selama masa keterlambatan.
c. Masa keterlambatan adalah sejak tanggal jatuh tempo sampai dengan diterimanya iuran oleh DP PERTAMINA, yang dihitung berdasarkan satuan hari.
d. Denda atas keterlambatan pembayaran Iuran Tambahan merupakan beban Pemberi Kerja.
e. Perhitungan denda keterlambatan pembayaran Iuran Tambahan :
Waktu Pembayaran
Denda

s.d. tgl 15 bulan berikutnya

Tidak ada

s.d. tgl 15 bulan ketiga

Tidak ada

Tgl 16 bulan ketiga dst

Denda sebesar bunga yang layak dihitung selama masa keterlambatan sejak tanggal jatuh tempo

7. Biaya yang timbul dalam rangka penyetoran Iuran Tambahan dan atau pembayaran denda seperti biaya transfer menjadi beban Pemberi Kerja.  
IV. TATA CARA :

1. DP PERTAMINA memberitahukan melalui surat kepada Pemberi Kerja besarnya Iuran Tambahan dan tata cara pembayaran dilampiri dengan Laporan Aktuaris.

2. Pemberi Kerja memberitahukan secara tertulis kepada DP PERTAMINA tentang cara pembayaran Iuran Tambahan yaitu dengan cara sekaligus atau secara angsuran.    

 3.   

a.

Untuk pembayaran secara sekaligus, DP PERTAMINA akan    mengirimkan surat untuk mengingatkan bahwa batas akhir pembayaran adalah 3 (tiga) bulan sejak Laporan Aktuaris berkala diterima oleh Pemberi Kerja atau disahkannya PDP oleh Menteri Keuangan.

b.

Untuk pembayaran secara angsuran, secara rutin DP PERTAMINA akan mengirimkan surat tagihan Iuran Tambahan sebelum tanggal jatuh tempo.

4. Bilamana angsuran Iuran Tambahan dibayarkan setelah melewati 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo, DP PERTAMINA akan mengirim surat tagihan denda keterlambatan kepada Fungsi SDM Pemberi Kerja dengan tembusan kepada Fungsi Keuangan setempat.

5. Fungsi Keuangan Pemberi Kerja mentransfer Iuran Tambahan melalui rekening DP PERTAMINA di Bank Mandiri Cabang Jakarta Juanda   No. 119-0087000012. 
6. Fungsi Keuangan Pemberi Kerja mengirimkan copy bukti transfer kepada DP PERTAMINA.
V. FORMULIR :
-

VI. CONTOH :
1. Sesuai Laporan Aktuaris per 31 Desember 2007 diperoleh hasil sebagai berikut :

Kondisi Pendanaan PT. ABC :

Defisit sebesar Rp. 6.574.590.260,00. 

Pembayaran Iuran Tambahan secara bulanan sebesar                       Rp. 231.219.344,00 selama 36 (tiga puluh enam) bulan. 
2. Perhitungan denda keterlambatan pembayaran Iuran Tambahan :
Angsuran Januari 2008  
=   Rp. 231.219.344,00

Tanggal jatuh tempo

=   1 Februari 2008 
Batas waktu pembayaran
=   15 Februari 2008
Toleransi pembayaran

=   sd. 15 April 2008 
Tanggal pembayaran

=   4 Mei 2008
Periode keterlambatan

=   1 Feb ’08 sd. 4 Mei ‘08 (94 hari) 
Bunga deposito tertinggi
=   6%/tahun

Denda keterlambatan





=   { Rp.231.219.344,00 x (94/366) x (6%/tahun)} 


=   Rp.3.563.052,-
VII. LAMPIRAN :
-


DANA PENSIUN PERTAMINA
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